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ABSTRAK

PERENCANAAN TEKNIS SISTEM PENIRISAN TAMBANG PADA RENCANA 
PENAMBANGAN BATUBARA TAHUN 2011 DAN 2012 

PIT MELAWAN PT. KALTIM PRIMA CO AL 
KALIMANTAN TIMUR 

(Nurqadim Ranjani Raihan, 2011, halaman)

PT Kaltim Prima Coal merupakan perusahaan penambangan batubara di daerah Kalimantan 
Timur. Kegiatan penambangan pada Pit Melawan dilakukan dengan metode surface mining dengan 
back filling. Hujan dapat menyebabkan terjadinya genangan air pada front tambang yang sangat 
mengganggu kelancaran kegiatan penambangan. Untuk mendukung rencana penambangan tahun 
2011 dan 2012 pada Pit Melawan maka dilakukan perencanaan teknis sistem penirisan tambang agar 
target produksi yang direncanakan dapat tercapai.

Metode penirisan tambang yang digunakan pada Pit Melawan saat ini adalah dengan 
menggunakan travelling sump. Jumlah pompa yang digunakan sampai tahun 2012 yaitu 4 pompa MF 
420 dan 2 pompa MF 385. Pompa yang tipenya sama dirangkai seri sehingga didapatkan 3 rangkaian 
seri. Pompa MF 420 debit yang direncanakan 260 liter/detik dan pompa MF 385 debit yang 
direncanakan 160 liter/detik. Saluran terbuka berbentuk trapezium direncanakan dibuat pada sisi 
Timur dan Selatan Pit Melawan, dimensi saluran terbuka untuk kuartal III dan IV 2011, lebar dasar 
saluran 1 m, lebar atas saluran 5,27 m, tinggi saluran 1,83 m dan dimensi saluran terbuka untuk 
kuartal I sampai IV 2012, lebar dasar saluran 1 m, lebar atas saluran 6,124 m, tinggi saluran 1,83 m. 
Sump berbentuk trapesium, dimensi sump untuk kuartal III dan IV 2011, lebar dasar sump 75 m, 
panjang dasar sump 292 m, lebar atas sump 81 m, panjang atas sump 492 m, kedalaman sump 8 m. 
Dimensi sump untuk kuartal I dan II2012, lebar dasar sump 93 m, panjang dasar sump 305 m, lebar 
atas sump 99 m, panjang atas sump 505 m, kedalaman sump 8 m. Dimensi sump untuk kuartal III dan 
IV 2012, lebar dasar sump 93 m, panjang dasar sump 308 m, lebar atas sump 99 m, panjang atas 
sump 508 m, kedalaman sump 8 m.

Kata kunci: penirisan tambang, travelling sump, debit total, pompa, dan saluran terbuka.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
PT Kaltim Prima Coal adalah salah satu perusahaan dibawah naungan PT 

Bumi Resource. Tbk yang bergerak dibidang penambangan batubara di daerah 

Kalimantan Timur. Kegiatan operasional penambangan Batubara di wilayah 

keija PT Kaltim Prima Coal (PT KPC), salah satunya dilakukan oleh PT Thiess 

(Pit Melawan, Pit Peri, Pit Khayal dan Pit Mustahil). PT Thiess melakukan 

kegiatan penambangan sesuai dengan perencanaan dan target produksi yang 

dibuat oleh PT KPC. PT Thiess selaku kontraktor, dibayar atas dasar 

lapisan tanah penutup dan perolehan batubara. Metode 

penambangan yang diterapkan pada Pit Melawan adalah metode strip mine, hal 
ini disebabkan karena batubara merupakan endapan horizontal dimana arah 

kemajuan tambang adalah ke arah bawah dan akan terbentuk cekungan besar. Air 

akan terkonsentrasi di dalam cekungan tersebut dan akan menghambat aktivitas 

penambangan. Metode penambangan pada Pit Melawan menggunakan metode 

backfilling yaitu menggali material OB dan menimbun material OB tersebut 
dibekas tempat yang sudah digali sebelumnya (inpit dump). Sistem penirisan 

menggunakan travelling sump yang waktu penggunaannya relatif singkat dan 

selalu ditempatkan sesuai dengan kemajuan tambang. Sump yang lama nantinya 

akan dijadikan tempat dumping.
Pada saat musim penghujan, dasar tambang akan tergenang air akibat 

limpasan dari sekitar lokasi penambangan yang telah berbentuk sumur besar. 
Sasaran penyaliran adalah membuat lokasi keija di areal penambangan selalu 

kering karena bila tidak terkontrol akan menimbulkan masalah, antara lain : (1)

pembongkaran

1-1



1-2

kemajuan penambangan dan dumpingan terganggu (2) jalan tambang becek dan 

licin, (3) stabilitas lereng tambang rawan longsor (4) kesulitan mengambil 
contoh (sampling) (5) efisiensi kerja menurun dan (6) mengancam keselamatan 

dan kesehatan keija. Sistem penyaliran dapat berupa pencegahan air masuk ke 

lokasi tambang dan mengeluarkan air yang telah masuk ke dalam tambang 

keluar. Kedua sistem ini dapat diterapkan secara simultan atau diambil salah satu 

sistem saja.
Rencana sistem penirisan yang akan digunakan perlu dikaji secara lebih 

mendalam untuk mendapatkan kesesuaian antara debit air yang masuk ke dalam 

tambang dengan dimensi saluran untuk mengalihkan air ke luar tambang, 
spesifikasi pompa untuk mengeluarkan air ke luar tambang, dan dimensi sump 

yang dibutuhkan.
Dengan melakukan penelitian tugas akhir mengenai perencanaan sistem 

penirisan tambang ini, diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan 

aliran air sehingga dapat memperlancar kegiatan penambangan sehingga target 
produksi yang direncanakan dapat tercapai.

1.2. Perumusan Masalah
Dalam merencanakan penirisan tambang, hal yang perlu diperhatikan adalah 

prediksi air yang akan masuk ke area tambang dan kemampuan pompa yang ada 

untuk mengeluarkan air yang masuk ke area tambang. Masalah yang perlu 

diselesaikan untuk memprediksi air yang masuk ke area tambang yaitu 

menentukan curah hujan rencana yaitu curah hujan yang akan terjadi pada tahun 

2011 dan tahun 2012 kemudian menentukan luas catchment area, apakah rencana 

produksi mempengaruhi luas catchment area yang ada. Setelah itu menentukan 

volume dan dimensi sump yang dibutuhkan untuk menampung air sementara 

sebelum dipompa dan menentukan debit yang bisa dikeluarkan oleh pompa yang 

ada. Kemudian menentukan letak dan dimensi saluran terbuka untuk mengurangi 
dan mengalihkan air yang akan masuk ke area tambang sehingga dapat 
memperkecil volume sump dan dapat mengurangi kerja pompa yang memiliki
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debit terbatas. Terakhir dilakukan analisa untuk merencanakan penirisan tambang 

yang baik pada Pit Melawan sehingga air tidak mengganggu kelancaran kegiatan 

penambangan dan target produksi yang telah direncanakan dapat tercapai.
1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini hanya membahas perencanaan teknis 

penirisan tambang Pit Melawan kuartal III dan IV tahun 2011 dan kuartal I, II, 
III, dan IV tahun 2012 dari menentukan debit yang masuk ke dalam area keija 

penambangan dan kebutuhan pompa hingga analisa letak dan dimensi saluran 

terbuka j uga sump.
1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menentukan catchment area penambangan.
2. Menentukan letak dan dimensi saluran terbuka untuk mengurangi catchment 

area.
3. Mengetahui debit air yang akan masuk ke area penambangan.
4. Menentukan kebutuhan pompa dan panjang pipa yang digunakan untuk 

perencanaan teknis penirisan tambang.
5. Menentukan letak dan dimensi sump.
Sedangkan manfaat penelitian tugas akhir ini adalah :
1. Menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai sistem penirisan 

tambang.
2. Dengan membuat saluran terbuka pada elevasi 80 m dpi di sisi Timur dan 

Selatan Pit Melawan catchment area menjadi lebih kecil sehingga air yang 

masuk front keija penambangan menjadi lebih sedikit, tidak diperlukan 

pompa tambahan pada tahun 2012 karena pompa yang ada sekarang masih 

bisa menangani air yang masuk front keija penambangan pada tahun 2012, 
volume dan dimensi sump yang diperlukan menjadi lebih kecil sehingga area 

front keija penambangan menjadi lebih luas, dan dengan merubah keluaran 

(outlet) pompa pada saluran terbuka tidak diperlukan penambahan pipa karena
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pompa dan pipa hanya bergeser ke Barat Pit Melawan sesuai dengan 

perpindahan sump diikuti dengan bergesernya keluaran (outlet) pompa di 
sepanjang saluran terbuka sehingga total head pompa tidak berubah.

1.5. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun laporan Tugas Akhir ini 

adalah dengan cara melakukan pentahapan penelitian. Adapun penelitian tersebut 
terdiri dari:
1. Pengambilan Data

Data-data yang dikumpulkan berupa data sekunder yaitu data yang 

dikumpulkan berdasarkan literatur dan berbagai referensi serta data penunjang 

dari perusahaan meliputi data curah hujan dan peta situasi rencana untuk 

setiap kuartal tahun 2011 dan 2012.
2. Pengolahan Data

Data yang diperoleh kemudian diolah dengan perhitungan dan disajikan 

dalam bentuk tabel, grafik, gambar, dan perhitungan penyelesaian.
3. Analisa dan Sintesis

Pemecahan masalah dilakukan dengan menganalisa data yang didasari
oleh literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah tersebut, yaitu
sebagai berikut:
a. Perhitungan data curah hujan dengan metode Gumbel tipe 1.
b. Membuat cathment area pada peta situasi rencana untuk setiap kuartal.
c. Menentukan letak dan dimensi saluran terbuka yang digunakan untuk 

mencegah air masuk ke dalam area tambang.
d. Perhitungan intensitas curah hujan dengan menggunakan persamaan 

Mononobe.
e. Menentukan debit total setiap catchment area.
f. Menentukan berapa jumlah debit air yang dapat dipompa berdasarkan 

spesifikasi pompa yang ada.
g. Menentukan letak dan dimensi sump yang dibutuhkan.

.
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4. Kesimpulan Dan Rekomendasi Output
Setelah dilakukan analisa didapat kesimpulan dan rekomendasi output 

bagi perusahaan.

Perencanaan Sistem Penirisan Tambang Pada Rencana Penambangan Batubara 
Tahun 2011 dan 2012 PT Kaltim Prima Coal-Kalimantan Timur

Masalah
1. Debit air yang masuk ke dalam tambang.
2. Dimensi channel dan posisinya pada peta rencana untuk mencegah air 

masuk ke dalam area tambang.
3. Kebutuhan pompa untuk mengeluarkan air dari dalam tambang.
4. Dimensi sump yang dibutuhkan untuk menampung curah hujan harian 

maksimum yang dapat teijadi.

Penyelesaian
1. Pembuatan perencanaan penirisan tambang yang sesuai dengan 

banyaknya volume air yang masuk ke dalam tambang.
2. Analisa dimensi channel serta posisinya pada peta rencana guna 

mengurangi air yang masuk ke dalam tambang.
3. Analisa debit pompa yang telah ada untuk menanggulangi air yang 

masuk ke tambang.
4. Analisa letak dan dimensi sump untuk menampung kelebihan air.

Hasil
1. Kegiatan penambangan dapat dilakukan secara teknis,sehingga target 

produksi yang telah direncanakan dapat tercapai.
2. Air tambang dapat dikontrol penggunannya.

GAMBAR 1.1
DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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